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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

 

A. Kesimpulan   

Kesimpulan dalam penelitian ini, berdasarkan atas hasil penelitian yang 

berjudul: “Kontribusi hasil belajar Merias Wajah Geriatri terhadap kesiapan 

menjadi beauty operator madya di salon kecantikan” (Penelitian Dilakukan pada 

peserta didik program keahlian tata kecantikan kulit tingkat II SMK Negeri 9 

Bandung tahun ajaran 2007/2008).  

Kesimpulan dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Hasil Belajar Merias Wajah Geriatri  

Hasil belajar merias wajah geriatri  yang dicapai peserta didik tingkat II 

program keahlian tata kecantikan kulit angkatan 2007/2008 adalah penguasaan 

kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor, meliputi: 

a. Hasil belajar merias wajah geriatri ditinjau dari kemampuan kognitif berada 

pada kriteria tinggi yang meliputi penguasaan pengetahuan wajah geriatri, 

koreksi wajah geriatri, alat merias wajah geriatri dan kosmetika untuk merias 

wajah geriatri serta merias wajah geriatri.  

b. Hasil belajar ditinjau dari kemampuan afektif berada pada kriteria cukup yang 

meliputi penerimaan, partisipasi, penilaian, pendalaman, penghayatan merias 

wajah geriatri. 

c. Hasil belajar ditinjau dari kemampuan psikomotor berada pada kriteria cukup 

yang meliputi penguasaan keterampilan merias wajah geriatri. 
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2. Kesiapan menjadi Beauty Operator Madya 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesiapan menjadi beauty operator 

madya di salon kecantikan pada peserta diklat tingkat II program keahlian tata 

kecantikan kulit SMKN 9 Bandung tahun ajaran 2007/2008 berada pada 

kriteria cukup. Keadaan ini menunjukkan bahwa pada umumnya peserta didik 

yang telah mengikuti mata diklat merias wajah geriatri mempunyai kesiapan 

yang cukup ditinjau dari aspek kognitif, afektif dan psikomotor untuk menjadi 

beauty operator madya di salon kecantikan. 

3. Kontribusi hasil belajar merias wajah geriatri terhadap kesiapan menjadi 

beauty operator madya di salon kecantikan.  

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa hasil belajar merias wajah 

geriatri memberikan kontribusi positif yang signifikan terhadap kesiapan 

menjadi beauty operator madya di salon kecantikan. 

4. Besarnya kontribusi hasil belajar merias wajah geriatri terhadap kesiapan 

menjadi beauty operator madya di salon kecantikan. 

Hasil  perhitungan koefisien determinasi menunjukkan bahwa hasil belajar 

merias wajah geriatri memberikan kontribusi yang cukup terhadap kesiapan 

menjadi beauty operator madya di salon kecantikan, dan diprediksi dapat 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar hasil belajar merias wajah geriatri seperti 

faktor internal: intelegensi, perhatian, bakat dan waktu yang digunakan untuk 

meningkatkan kemampuannya, dan faktor eksternal seperti: kegiatan belajar 

mengajar, fasilitas belajar, lingkungan belajar dan lingkungan keluarga serta 

faktor-faktor lain yang tidak teramati dalam penelitian.  
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B. Implikasi 

Kesimpulan hasil penelitian mengandung beberapa implikasi yang perlu 

dikemukakan, implikasi hasil penelitian ini yaitu: 

1. Hasil belajar merias wajah geriatri 

a. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penguasaan kemampuan kognitif 

berada pada kategori tinggi. Temuan penelitian ini mengandung implikasi 

bahwa peserta didik program keahlian tata kecantikan kulit tingkat II tahun 

ajaran 2007/2008 telah mampu menguasai pengetahuan pada pembelajaran 

merias wajah geriatri dengan baik.  

b. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan afektif berada pada 

kategori cukup. Temuan penelitian ini mengandung implikasi bahwa 

peserta didik program keahlian tata kecantikan kulit tingkat II tahun ajaran 

2007/2008 telah memiliki respon yang cukup (positif) untuk 

memperdalam pengetahuan dan keterampilan merias wajah geriatri. 

c. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada kemampuan psikomotor berupa 

penguasaan keterampilan dalam merias wajah geriatri berada pada 

katagori cukup. Temuan penelitian ini mengandung implikasi bahwa 

peserta didik program keahlian tata kecantikan kulit tingkat II tahun ajaran 

2007/2008 yang menunjukan bahwa pada umumnya peserta didik belum 

sepenuhnya memiliki keterampilan dalam merias wajah geriatri. 
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2. Kesiapan menjadi beauty operator madya di salon kecantikan yang berkaitan 

dengan penguasaan keterampilan merias wajah geriatri.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesiapan menjadi beauty operator 

madya di salon kecantikan, pada umumnya berada pada kategori cukup. 

Gambaran ini mengandung implikasi bahwa peserta didik program keahlian 

tata kecantikan kulit tingkat II tahun ajaran 2007/2008 memiliki kesiapan yang 

cukup untuk menjadi beauty operator madya di salon kecantikan. 

3. Kontribusi hasil belajar merias wajah geriatri terhadap kesiapan menjadi 

beauty operator madya di salon kecantikan. 

 Hasil penelitian menunjukan bahwa kontribusi kasil belajar merias wajah 

geriatri terhadap kesiapan menjadi beauty operator madya di salon kecantikan 

pada peserta didik tingkat II program keahlian tata kecantikan kulit, berada 

pada kategori cukup. Implikasi dari hasil penelitian ini, bahwa hasil belajar 

merias wajah geriatri memberikan kontribusi yang cukup dapat dijadikan 

sebagai bekal untuk bekerja menjadi beauty operator madya di salon 

kecantikan berupa wawasan pengetahuan yang meliputi kognitif, afektif dan 

psikomotor dalam bidang tata kecantikan khususnya merias wajah geriatri. 

C. Rekomendasi 

Rekomendasi penelitian ini berdasarkan pembahasan kesimpulan dan 

implikasi. Rekomendasi berupa saran tersebut diajukan kepada peserta didik 

program keahlian tata kecantikan kulit tingkat II SMK Negeri 9 Bandung tahun 

ajaran 2007/2008. 
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kontribusi hasil belajar merias 

wajah geriatri dari kemampuan kemampuan kognitif berada pada katagori tinggi, 

afektif dan psikomotor berada pada kategori cukup, hasil yang dicapai hendaknya 

dijadikan motivasi bagi peserta didik program keahlian tata kecantikan kulit SMK 

Negeri 9 Bandung  untuk lebih meningkatkan pengetahuan, wawasan dan 

keterampilan dalam merias wajah geriatri serta lebih memotivasi diri agar siap 

menjadi beauty operator madya di salon kecantikan. 

 
  
 


